BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang kerja praktek

Koperasi adalah suatu kumpulan orang-orang untuk bekerjasama demi kesejahteraan bersama. Berdasarkan UU No 12 tahun 1967, koperasi Indonesia adalah adalah organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial dan beranggotakan orang-orang, badan-badan hukum koperasi yang merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan. Koperasi juga merupakan badan uasaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. Koperasi bertujuan untuk menyejahterakan anggotanya.

Pada pernyataan Standard Akuntasi Keuangan (PSAK) No. 27 (Revisi1998), disebutkan bahwa karakteristik utama koperasi yang membedakan dengan badan usaha lain, yaitu anggota koperasi memiliki identitas ganda. Identitas ganda maksudnya anggota koperasi merupakan pemilik sekaligus pengguna jasa koperasi. Umumnya koperasi dikendalikan secara bersama oleh seluruh anggotanya, dimana setiap anggota memiliki hak suara yang sama dalam setiap keputusan yang diambil koperasi. Pembagian keuntungan koperasi (biasa disebut Sisa Hasil Usaha atau SHU) biasanya dihitung berdasarkan andil anggota tersebut dalam koperasi, misalnya dengan melakukan pembagian dividen berdasrakan besar pembelian atau penjualan yang dilakukan oleh si anggota. 

Menurut UU No. 25 tahun 1992 pasal 5 disebutkan prinsip koperasi, yaitu Koperasi Simpan Pinjam adalah koperasi yang bergerak di bidang simpanan dan pinjaman. Koperasi Konsumen, koperasi yang beranggotakan para konsumen dengan menjalankan kegiatannya jual beli menjual barang konsumsi. Koperasi Produsen, koperasi beranggotakan para pengusaha kecil (UKM) dengan menjalankan kegiatan pengadaan bahan baku dan penolong untuk anggotanya. Koperasi Pemasaran, koperasi yang menjalankan kegiatan penjualan produk/jasa koperasinya atau anggotanya. Koperasi Jasa, koperasi yang bergerak di bidang usaha jasa lainnya.

Seperti halnya bentuk badan usaha lain, untuk menjalankan kegiatan usahanya koperasi memerlukan modal, adapun modal koperasi terdiri atas Modal Sendiri dan Modal Pinjaman. Modal Sendiri meliputi Simpanan Pokok, Simpanan Wajib, dana Cadangan dan Hibah. Simpanan Pokok adalah sejumlah uang yang wajib dibayarkan oleh anggota kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota.simpanan pokok tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota koperasi. Simpanan Wajib adalah jumlah simpanan tertentu yang harus dibayarkan oleh anggota kepada koperasi dalam waktu dan kesempatan tertentu. Dana Cadangan adalah sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan SHU, yang dimaksudkan untuk pemupukan modal sendiri dan untuk menutup kerugian koperasi bila diperlukan. Hibah adalah sejumlah uang atau barang modal yang dapat dinilai dengan uang yang diterima dari pihak lain yang bersifat hibah/pemberian dan tidak mengikat. Adapun modal pinjaman koperasi berasal dari anggota dan calon anggota, koperasi lainnya dan/atau anggotanya yang didasari dengan perjanjian kerjasama antar koperasi,bank dan lembaga keuangan lainnya yang dilakukan berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, penerbitan obligasi dan surat uatang lainnya dan sumber lain yang sah. 

Koperasi pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung khususnya pada unit simpan pinjam dalam kegiatannya tidak terlepas dari masalah pembukuan. Salah satunya adalah menganilisis laporan keuangan laporan keuangan dimana analisanya harus diketahui oleh para anggota koperasi, terutama pengurus dan badan pemeriksa. Selain itu juga untuk mengetahui perkembangan laporan keuangan setiap tahunnya.

Dengan demikian laporan keuangan dimana analisanya yang setiap tahun diajukan kepada rapat anggota dapat dibahas dan disyahkan secara baik, sekaligus mutu dan keberhasilan koperasipun akan dirasakan secara bersama-sama. Analisis dari uraian di atas penulis tertarik untuk mengambil judul : “Analisa Laporan Keuangan Unit Simpan Pinjam pada Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung”
1.2 Tujuan Kerja Praktek
Tujuan dari kerja praktek yang dilakukan penulis adalah selain untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam pembuatan laporan kerja praktek, penyusun mempunyai tujuan lainnya sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui perkembangan laporan keuangan pada Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung.

2. Untuk menganalisis laporan keuangan unit simpan pinjam pada Koperasi Pegawai RI Dr. Hasan Sadikin Bandung.

3. Untuk mengetahui hambatan Koperasi Pegawai RI RSUP Dr Hasan Sadikin Bandung dan solusi yang diambil dalam menghadapi hambatan tersebut.

1.3 Kegunaan Kerja Praktek

Dengan Kerja Praktek ini, penulis mengharapkan hasil kerja praktek ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang memerlukannya, adapun kegunaan lainnya sebagai berikut :
1. Kegiatan Operasional
Bagi perusahaan atau instansi tempat penulis melakukan kerja praktek diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan bermanfaat bagi perkembangan Koperasi tersebut.

2. Kegunaan Pengembangan Ilmu

Bagi Penulis

Dapat membandingkan teori dengan kenyataan yang terjadi pada dunia kerja secara nyata.

Untuk Pihak Lain

Dapat dijadikan acuan bagi pihak lain yang sedang melakukan kerja praktek yang dalam satu kepentingan dengan penulis.

1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek

Dalam melakukan kerja praktek penulis mengambil lokasi di Koperasi Pegawai RI RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung. Kerja praktek ini dilakukan selama 1 bulan terhitung dari tanggal 7 Juli 2009 s/d 7 Agustus 2009.

Waktu pelaksanaan kerja praktek sebagai berikut :

a. Senin s/d Jum’at
: Pukul 08.00-15.30

b. Istirahat

: Pukul 12.00-13.00
